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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajara HOTS dalam 
penerapan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 2) Mendeskripsikan peran 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 3) Mendeskripsikan peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskripti kualitati. Desain dalam penelitian 
ini menggunakan Desain fenomologi. Teknik pengumpulan data menggunakan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh 
hasil, 1) pelaksanaan pembelajara telah dapat dilakukan walaupun tidak secara utuh karena 
guru atau wali kelas masih mengkombinasikan dengan metode konvensional tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda satu dengan lainnya menjadi kendala dalam penerapan 
pembelajaran HOTS secara utuh. 2) peran guru atau wali kelas telah cukup baik dengan 
melakukan beberapa variasi dalam penyampaian materi ajar, dan mencoba untuk mengajak 
siswa berpikir lebih baik. Guru atau wali kelas, berperan cukup aktif dimulai dari 
penyusunan RPP, melakukan implementasi pembelajaran di kelas serta melakukan 
evaluasi setelah melakukan pembelajaran. 3) kendala utama yang dihadapi oleh guru atau 
wali kelas adalah tingkat kemampuan siswa yang berbeda satu dengan yang lainnya serta 
ada siswa yang aktif dalam proses pembelajaran tidak selalu mendapatkan nilai yang baik 
untuk test tertulis dan sebaliknya. 
 
Kata Kunci: pembelajaran HOTS, kurikulum 2013 
 
Abstract 
The objectives of this study are: 1) Describe the implementation of HOTS learning in 
applying the 2013 curriculum at SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 2) Describe the role of 
the teacher in the implementation of HOTS learning in the application of the 2013 
curriculum at SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 3) Describe the role of the teacher in the 
implementation of HOTS learning in the application of the 2013 curriculum at SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta. This type of research uses a qualitative description approach. 
The design in this study uses the design of phenomology. Data collection techniques using 
interviews, observation, and documentation. Based on the research results obtained, 1) the 
implementation of learning can be done even though not in full because the teacher or 
homeroom teacher still combines with conventional methods the level of student ability 
that is different from one another becomes an obstacle in the implementation of HOTS 
learning as a whole. 2) the role of the teacher or homeroom teacher is good enough by 
doing some variations in the delivery of teaching material, and trying to get students to 
think better. The teacher or homeroom teacher plays an active role starting from the 
preparation of lesson plans, implementing learning in class and evaluating after learning. 
3) the main obstacle faced by the teacher or homeroom teacher is the level of ability of 
students who are different from one another and there are students who are active in the 
learning process do not always get good grades for written tests and vice versa. 
 




Pembelajaran dan penilaian pembelajaran berbasis keterampilanberfikir tingkat 
tinggi (higher order thinking skill /HOTS) atau berpikir kritis direkomendasikan 
untuk di selengarakan dalam proses pendidikan yang bermutu. Implementasi 
pembelajran dan penilaian berbasis HOTS ini diharapkan mampu meningkatkan 
mutu dan kompetensi lulusan dalam rangka menghadapi era persaingan bebas 
pada revolusi industri 4.0.  
Pembelajaran yang melibatkan berfikir tingkat tinggi (higher order 
thinking skill/ HOTS) diperlukan pada era revolusi industri 4.0 seperti sekarang 
ini. Ilmu pengtahuan dan teknologi yang terus berkembang berpengaruh terhadap 
perubahan yang terus berlangsug tanpa henti di segala bidang sebab perubahan 
terus berlangsung, manusia di tuntut untuk dapat menyesuaikan diri melalui 
perubahan sikap mental, pengetahuan, dan keterampilan. Manusia di tuntut untuk 
selalu terus belajar dlam rangka pengembangan potensi diri hingga dapat bertahan 
(memecahkan masalah dalam hidupnya) dan siap bersaing untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup Helmawati (2019: 1) 
Menurut Nugroho (2018:16-18) Mendidik siswa dengan HOTS berarti 
menjadikan mereka mampu berpikir. Siswa dikatakan mampu berpikir jika dapat 
mengaplikasikan pengetahuan dan dapat mengembangkan keterampilan yang 
dimiliki dalam konteks situasi yang baru. HOTS sebagai berpikir kritis di 
definisikan  sebagai keterampilan memberikan penilaian yang bijak dan 
mengkrtisi sesuatu menggunakan alasan logis dan ilmiah. Tujuan pembelajaran, 
salah satunya adalah menjadikan siswa mapu mengungkapkan argumentasi, 
melakukan refleksi, dan membuat keputusan yang tepat.  
Menurut Sani (2019: 68) pembelajaran berbasis HOTS harus membuat 
semua siswa aktif dalam berfikir. Peran guru tidak begitu dominan dalam proses 
pembelajaran, namun lebih berperan sebagai fasilitator untuk memberi 
kemudahan bagi siswa bagi siswa dalam berpikir. Oleh sebab itu guru harus 
mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat siswa berpikir kreatif, 
kritis, dan menyelsaikan masalah. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga menguasai kemampuan 
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berpikir tingkat tingggi. Guru jangan terlalu banyak menjelaskan, namun lebih 
banyak memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari dan menemukan 
sendiri apa yang akan dipelajarinya. Disarankan untuk menggunakan waktu 
selama lima menit untuk memberikan penjelasan dan intruksi sebelum 
memberikan penugasan kepada siswa. 
Menurut Nugroho  (2018: 7-8) pada mulanya kurikulum merupakan istilah 
yang digunakan di dunia olahraga atletik. Istilah kurikulum (curriculum) berasal 
dari kata curir (pelajari) dan curere (tenpat berpacu). Maka arti harfiah dari 
kurikulum adalah jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelajari dari start 
sampai finish untuk memperoleh penghargaan. Istilah tersebut kemudian bergeser 
ke ranah pendidikan. Artinya pun mengalami perubahan, yaitu sebagai sejumlah 
mata pelajaran yang harus ditempuh untuk memperoleh penghargaan berupa tanda 
lulus.  
Menurut Fadhilah (2014 : 16) kurikulum 2103 merupakan kurikulum yang 
diterapkan pada tahun peljaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan 
dari kurikulum yang pernah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun kurkulum tingkat satuan 
pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja  yang menjadi titik tekan pada kurikulum 
2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill 
yang melputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
Menurut Mulyasa (2015: 39-41) Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya 
generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan 
kreatifitas, anak-anak  bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk 
menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun 
demikian, keberhasilan Kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang 
produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam meghasilkan tujuan pendidikan 
nasional untuk membentuk watak dan peradapan bangsa yang bermartabat sangat 
ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara 
lainberkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreavitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif 
akademik, dan partisipasi warga sekolah. 
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Menurut mulyasa diatas salah satu kunci sukses Kurikulum 2013 
kreativitas guru, karena guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhny, 
bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. 
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, antara lain ingin 
mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi kependidikan 
sebagai proses, melalui pendekatan tematik integratif dengan contextual teaching 
and learning (CTL). Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin 
melibatkan peserta didik, agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk 
kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. 
Dalam kerangka  inilah perlunya kreavitas guru, mereka mampu menjadi 
fasilitator, dan mitra belajar bagi peserta didik. 
Menurut Minsih (2018:20) “kegiatan guru dalam kelas meliputi dua hal 
pokok, yaitu mengajar dan mengelola kelas. Kegiatan mengajar dimaksudkan 
secara langsung menggiatkan siswa mencapai tujuan-tujuan. Kegiatan mengelola 
kelas bermaksud menciptakan dan mempertahankan suasana (kondisi) kelas agar 
kegiatan mengajar itu dapat berlangsung secara efektif dan efisien”. 
Pola pengajaran yang dilakukan di Indonesia baik pada jenjang Pendidikan 
tingkat dasar, menengah maupun jenjang Pendidikan tinggi lebih mementingkan 
menghafal apa yang disampaikan oleh guru/ dosen. Hal ini menjadikan siswa 
kurang memiliki kemampuan untuk mencari jalan keluar, melakukan inovasi dan 
selalu beranggapan bahwa guru selalu benar. Hal ini cenderung membuat siswa 
malas untuk berpikir, cukup memiliki kemampuan menghafal maka prestasi 
belajar yang baik akan diperoleh. Kecenderungan untuk menjadikan siswa sebagai 
objek pembelajaran tidak saja ditemua pada sekolah yang berada di daerah 
terpencil, namun juga ditemukan di sekolah favorit pada yang ada di kota besar 
(Sayekti, dkk., 2019). 
Pada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan hanya membahas 
bagiamana sistem pembelajaran yang dilakukan, hal tersebut terlihat pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2013) sedangkan pada penelitian ini selain 
juga tetap membahas bagaimana system pembelajaran dilakukan juga mencoba 
melihat implementasinya pada Kurikulum 2013, melihat dan menganalisis peran 
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guru dalam pelaksanaan pembelajaran HOTS, serta melihat dan menganalisis apa 
yang menjadi kendala pelaksanaan HOTS. 
SD Muhammadiyah 1 Surakarta adalah sekolah yang sudah menerapkan 
pembelajaran HOTS selain itu sudah mengunakan Kurikulum 2013 yang berbasis 
tematik terintegratif. Oleh karena itu berdasrkan latar belakang diatas maka 
peneliti akan membuat penelitian yang berudul “Pembelaran HOTS Dalam 
Penerapan Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian fenomonologi dalam usaha 
mengungkap arti dan makna persepsi yang ada. Tujuan menggunakan pendekatan 
fenomenologi deskriptif adalah mengeksplorasi fenomena pembelajaran  dengan 
menggnakan HOTS. Proses penelitian fenomenologi deskriptif mempunyai 3 
tahap, yaitu intuiting, analiyzing, dan describing. (Moleng, 2017). 
Desain dalam penelitian ini menggunakan Desain Fenomologi. Menurut 
Moleong (2017: 14) fenomonolgi merupakan pengalaman dan suatu studi tentang 
kesadaran dari perspektif pokok dari sesorang. Sehingga penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan alasan bahwa fokus pada 
penelitian ini adalah peran guru dalam implementasi kurikulum. Sementara, 
pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menginterprestasikan tindakan sosial 
kita dan orang lain sebagai sebuah yang bermakna. Jadi di sini peneliti ingin 
mengetahui peran guru terkait implementasi kurikulum 2013 melalui studi 
fenomenologi ini. 
Penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah 1 Surakarta. Tempat ini 
dipilih karena memiliki bahan yang dibutuhkan peneliti. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang 
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 
sebagai sumber informasi yang dicari . Data penelitian diperoleh melalui teknik 
observasi yang dilakukan peneliti waktu kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, 
kegiatan sekolah dimulai, dan obseravasi kondisi sekolah. 
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya Moleong (2017: 91). 
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperlukan peneliti yaitu struktur 
organisasi, susunan guru dan karyawan serta tugas, profil sekolah, arsip sekolah, 
visi-misi sekolah, tata tertib sekolah. Dari penelitian ini sumber data diperoleh 
dari wawancara kepala sekolah, guru, dan sumber data dari dokumen-dokumen 
sekolah. Narasumber dalam penelitian ini adalah guru SDIT Muhammadiyah 1 
Surakarta. 
Kehadiran peneliti dalam proses penelitian ini sangat penting. Karena 
kehadiran peneliti sebagai Instrumen kunci dalam penelitian yang dilaksanakan 
ini. Gunawan (2013: 95) mengemukakan “peneliti adalah instrumen kunci dalam 
penelitian kualitatif. Peneliti berperan besar dari seluruh proses penelitian, mulai 
dari memilih topik mendekati topik, mengumpulkan dat ingga dan 
mengiterpretasiknya”. Hal ini dilakukan agar data diperoleh lebih valid dan 
informasi lebih akurat. 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Menurut Sugiyono (2012: 193). Dalam 
penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 
antara lain: wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis penelitian 
deskriptif kualitatif yang hanya mengumpulkan, menulis, dan menyimpulkan 
tanggapan dari sumber yang diperoleh penulis dengan cara memberikan angket 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Dalam bukunya Sugiyono (2013: 337 ) mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu: reduksi data, penyajian data dan pengambilan keputusan. 
Peneliti memperoleh data ini untuk memperkuat hasil penelitian maka 
menggunakan uji keabsahan data trigulasi. Sanjaya (2010: 50) berpendapat 
“Trigulasi adalah desain penelitian yang menggunakan analisis kualitatif secara 
bersama-sama untuk membahas topik yang sama”. Triangulasi sumber menurut 
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Patton dalam Meleong (2017: 330-331) mengungkapkan bahwa “Triangulasi  
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. 
Triangulasi yang dilakukan untuk mengecek kembali data-data yang 
diperoleh dengan membaca secara berulang untuk mendapatkan data yang valid 
dan dilakukannya pengecekan oleh pihak yang profesional sebagai validitor. 
Dalam hal ini adalah salah satu tim penyusunan kurikulum 2013 dan seorang guru 
seolah dasr yang memahami tentang pelaksanaan kurikulum 2013. 
Dalam trianggulasi teknik, membandingkan data hasil observasi dengan 
data hasil wawancara, sedangkan dalam trianggulasi teknik dari hasil wawancara, 
peneliti mencocokkan data yang disampaikan dengan apa yang peneliti lihat 
melalui observasi dan yang didapat berupa dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 2013 di 
SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
Dalam kaitan dengan komunikasi antara guru dengan siswa seluruh siswa yang 
menjadi responden mengemukakan bahwa dalam berkomunikasi dengan guru 
harus saling menghargai, mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dan 
memberikan jawaban saat gurumengajukan pertanyaan. Hal yang juga 
dikemukakan siswa yang menjadi responden menanggapi pertanyaan bagaiamana 
komunikasi dengan sesama siswa. Seluruh responden memberikan tanggpan 
bahwa saling menghargai pendapat yang dikemukakan lawan bicara adalah hal 
yang utama.   
 Pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Tematik di SD Muhammadiyah 1 Srakarta sesuai temuan data 
melalui kegiatan berikut: 
a.  Klarifikasi masalah  
  Pada kegiatan klarifikasi masalah ini siswa menganilisis permasalahan yang 
terjadi, mendiagnosis kenapa muncul sebuah permasalahan tersebut, pada 
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temuan penelitian permasalahan yang diangkat adalah menganai bumi dan 
alam sekitar. Setelah menguraikan dengan detail berkaitan sebab-sebab 
kemundurannya. 
b.  Pengungkapan Pendapat  
  Dalam  tahap  ini  siswa  memilih  atau  merencanakan pemecahan,  
merumuskan  suatu  hipotesis  dan  menghasilkan  ide-ide, yang mana ide-ide 
ini masih bersifat rencana dalam mengatasi problematika yang terjadi.  
c.  Pemilihan dan Implementasi  
  Pada  tahap  ini, siswa merekonstruksi perencanaan yang telah disusun dalam 
bentuk perilaku, tindakan nyata.  
d.  Evaluasi  
  Tahap ini merupakan tahap yang dimainkan guru mengkritik kekurangan dari 
solusi yang telah dipaparkan oleh siswa, selain itu untuk mengecek sejauh 
mana tingkat kevalidan dari apa yang telah digagas oleh peserta didik dengan 
cara membuktikannya.  
  Dengan mengimplementasikan empat langkah ini siswa tidak hanya 
memahami materi tematik pada ranah kognitif saja, akan tetapi siwa mampu 
menimplemntasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.2 Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan 
kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru wali kelas dan Kepala Sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta yang dilaksanakan pada tanggal 17-18 Januari 2020  
guru memiliki beberapa kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Kesulitan guru untuk perencanaan pembelajaran, mengatakan 
bahwa kemampuan siswa yang berbeda-beda membuat Wali Kelas 4A kesulitan 
dalam membuat RPP yang berbasis pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa karena masih banyak siswa yang membutuhkan perhatian lebih dalam 
meningkatkan kemampuan belajar. Sedangkan wali kelas 5C  mengatakan bahwa 
merasa kurang memahami mengenai cara-cara tertentu dalam pembelajaran yang 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, juga kurang 
mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat 
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disebabkan bahwa wali kelas 5C juga belum pernah mengikuti pelatihan 
mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Tapi 
dipemahaman wali kelas 5C mengenai tentang keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yaitu kemampuan siswa untuk menganalisis. 
Kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran wali keas 5A mengatakan 
bahwa dalam pelaksaanan pembelajaran apersepsi sangat diperlukan untuk 
menarik perhatian siswa agar fokus terhadap materi pelajaran yang akan diberikan 
oleh guru. Namun, pada kenyataannya ketika wali kelas 5A melakukan apersepsi 
cukup sulit untuk membuat siswa merasa tertarik dalam merespon apersepsi yang 
saya berikan sehingga hal tersebut juga berdampak terhadap motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Terlebih lagi ketika siswa harus dihadapkan terhadap 
materi yang mengharuskan siswa untuk mampu mengasah kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mereka. Pendapat lainnya dikemukakan oleh wali kelas 4B yang 
mengatakan bahwa beliau merasa kesulitan dalam melakukan apersepsi yang 
merangsang siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
terlebih lagi sikap siswa yang berbeda-beda dalam menanggapi apersepsi yang 
diberikan hanya beberapa siswa yang cenderung aktif dalam kegiatan apersepsi. 
Hal ini juga mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran yang diajarkan. 
Kesulitan guru dalam membuat tes untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, wali kelas 5C mengatakan bahwa beliau tentu saja saya mengalami 
kesulitan dalam membuat tes karena ranah kognitif yang digunakan untuk 
membuat tes tersebut berada di ranah kognitif yang cukup tinggi dimana di dalam 
tes tersebut harus mampu untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Sedangkan wali kelas 4B mengatakan bahwa kesulitan yang sering 
dihadapi adalah menyesuaikan antara soal dengan kata kerja operasional yang 
terdapat dalam indikator pembelajaran berbasis pengembangan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Sehingga dalam soal yang diberikan kepada siswa tidak 
jauh dari kemampuan memahami dan menerapkan. Tetapi kemampuan untuk 
menganalisis paling setidaknya satu yang mewakili dari sekian soal yang 
diberikan. 
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Kesulitan guru dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
wali kelas 4A mengatakan bahwa ada beberapa siswa yang mempunyai 
perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya dalam berpikir, seperti ada 
anak yang cenderung mampu mengesplor kemampuan berpikir yang dimilikinya 
melalui lisan namun kesulitan menuangkannya dalam bentuk tulisan begitupun 
sebaliknya. Kesulitan itulah yang saya alami saat mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Sedangkan wali kelas 5A mengatakan bahwa dalam 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi sering mengalami kesulitan hal 
tersebut terjadi karena keadaansiswa yang berbeda seperti halnya dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran dimana ada yang siswa aktif untuk mengeluarkan 
pendapatnya terhadap materi yang dijelaskan serta jawabannya tepat saat 
diberikan pertanyaan secara lisan, namun saat diberikan tes tertulis siswa tersebut 
cenderung berada di bawah rata-rata dalam artian tersebut siswa dalam menjawab 
soal tes yang diberikannya itu kurang, begitupun sebaliknya ada siswa yang tidak 
aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran namun saat diberi tes tertulis dia 
mendapatkan nilai yang memuaskan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami 
guru terdiri dari beberapa diantaranya adalah tidak mampu mengatasi kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, kurang memahami mengenai cara-cara tertentu dalam 
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tinggi siswa, 
kurang mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat, 
kurang memahami mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
melakukan apersepsi untuk merangsang siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, membuat siswa merasa tertarik dalam 
merespon apersepsi yang diberikan, kurang mampu menyesuaikan antara soal 
dengan kata kerja operasional yang terdapat dalam indikator pembelajaran yang 
berbasis pengembangaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan belum mampu 
mengatasi siswa yang mempunyai perbedaaan cara untuk menunjukkan 
kemampuannya dalam berpikir. 
Kesulitan yang dialami guru terdiri dari beberapa diantaranya adalah tidak 
mampu mengatasi kemampuan siswa yang berbeda-beda. Kemampuan masing-
11 
masing siswa dalam belajar memang berbeda-beda. Terdapat siswa yang mudah 
dalam menangkap dan memahami materi pelajaran, namun tak sedikit pula siswa 
yang membutuhkan waktu ataupun usaha ekstra agar dapat mengerti dengan baik 
dan mampu mengingat apa yang sedang ataupun telah dipelajari. Hal ini dapat 
terjadi karena kemampuan intelektual siswa yang berbeda-beda. Dengan 
perbedaan dan keterbatasan kemampuan intelektual siswa dalam belajar tentu 
dapat menghambat proses belajar mengajar yang dilakukan. Keterbatasan dan 
hambatan yang terkait kemampuan intelektual siswa ini merupakan aspek alami.  
Kurang memahami mengenai cara-cara tertentu dalam pembelajaran dan 
kurang mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat. 
Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik yang dengan segala kemampuan 
yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari 
tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu yang harus 
dilakukan guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting 
adalah performance guru di kelas, seorang guru dapat menguasai keadaan kelas 
sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dengan cara guru harus 
menerapkan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan karakterisktik 
siswa. Kurang memahami mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Pada umumnya kemampuan peserta didik di Indonesia sangat rendah 
dalam memahami informasi yang komplek, teori analisis dan pemecahan masalah, 
pemakaian alat dan prosedur serta melakukan investigasi. Kemampuan itu dikenal 
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk melakukan pembelajaran untuk 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi harus diawali dengan 
kemampuan guru dalam penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran itu 
sendiri. Hal utama yang harus dilakukan guru adalah guru dapat menganalisis 
kemampuan siswa dan kesiapannya dalam mengikuti suatu pembelajaran.  
Melakukan apersepsi untuk merangsang siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan membuat siswa merasa tertarik 
dalam merespon apersepsi yang diberikan. Guru tentunya sudah familiar dengan 
istilah apersepsi ketika kegiatan belajar berlangsung. Apersepsi pada prinsipnya 
adalah kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan tujuan untuk membangkit 
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motivasi belajar siswa. Pemilihan metode yang salah tersebut membuat siswa 
tidak terangsang untuk belajar dan kemauan dari dalam diri untuk mencari ilmu 
mereka sangat rendah.  
Apersepsi yang mampu untuk membangkitkan motivasi belajar mereka. 
Apersepsi sebisa mungkin harus mengandung makna kontekstual artinya diawali 
dari pengalaman siswa, atau siswa terlibat dalam kegiatan pendahuluan 
pembelajaran setelah itu baru guru mengarahkan materi pelajaran kepada hal-hal 
yang bersifat konsep. Kurang mampu menyesuaikan antara soal dengan kata kerja 
operasional yang terdapat dalam indikator pembelajaran yang berbasis 
pengembangaan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan belum mampu mengatasi 
siswa yang mempunyai perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya 
dalam berpikir. Selain mengajar guru juga dituntut untuk melakukan kegiatan 
evaluasi terhadap siswa karena dengan evaluasi ini maka tujuan dari pembelajaran 
bisa diketahui apakah sukses atau tidak.  
Namun demikian, tidak semua evaluasi mampu mengukur hal tersebut, terkadang 
instrumen tes yang dipergunakan tidak layak yang menyebabkan tujuan dari 
pembelajaran sulit dipastikan keberhasilannya. Oleh sebab itu guru setidaknya 
harus mampu membuat serta menyusun soal dengan benar sehingga bisa 
digunakan untuk megukur hasil belajar dan kesuksesan dari tujuan pembelajaran. 
3.3 Kendala pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 
2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas yang bersedia menjadi responden 
dalam penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 3 Fabruari 2020 dan 13 Februari 
2020 berikut adalah uraian solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi kesulitan 
dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, membuat butir tes dan 
mengukur kemampuan berpikir siswa.  
Solusi pertama untuk mengatasi kesulitan dalam perencanaan pembelajaran 
wali kelas 4A, mengatakan bahwa cara yang ditempuh untuk mengatasi kesulitan  
dalam membuat RPP yaitu dengan memperhatikan kondisi dan perkembangan  
kesehatan fisik dan mental siswa, membantu pengembangan sifat-sifat positif pada  
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diri siswa seperti rasa percaya diri dan saling menghormati, memperbaiki kondisi 
dan terus menerus memberikan motivasi pada siswa dan menciptakan kesempatan 
belajar  yang lebih baik bagi siswa serta memberikan rangsangan.Siswa yang 
memiliki kemampuan di atas temannya saya harapkan dia bisa membantu temannya 
dan teman  yang lainnya akan merasa terbantu, karena belajar dengan teman sendiri 
itu membuat  mereka lebih mudah untuk memahami suatu materi serta dengan 
bimbingan yang  saya arahkan sehingga keadaan kelas tidak menjadi ribut. 
Sedangkan walo kelas 5C, mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan dalam 
membuat RPP sekiranya dapat diadakan pelatihan mengenai pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat  tinggi siswa. Agar guru, khususnya wali kelas dapat 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan mampu untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  
Solusi kedua untuk mengatasi kesulitan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru kelas %A mengatakan bahwa ketika mengalami kesulitan dalam  
menarik perhatian siswa saat melakukan apersepsi dan tidak mampu untuk membuat  
siswa termotivasi maka cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut 
adalah melakukan kegiatan apersepsi yang berbeda dengan biasanya sehigga 
menimbulkan daya tarik siswa dan menumbuhkan motivasi kepada siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.  Sedaangkan untuk wali kelas 4B mengatakan bahwa harus 
terus belajar untuk meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya dengan giat membaca kiat-kiat yang harus dilakukan 
guru dalam terciptanya  pembelajaran yang baik terutama dalam memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada  siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik 
serta siswa mendapatkan hak  yang seharusnya mereka dapatkan di sekolah.  
Solusi ketiga untuk mengatasi kesulitan guru dalam membuat butir tes untuk 
mengukur kemampuan berpkir tingkat tinggi. Wali kelas 5C mengatakan bahwa cara 
yang dilakukan yaitu lebih banyak membaca referensi terkait bagaimana cara 
membuat tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Sedangkan  
wali kelas 5A mengatakan bahwa saya akan membiasakan diri untuk membaca soal-
soal untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan membuat soal 
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yang sesuai dengan kata kerja operasional dalam indikator pembelajaran berbasis 
pengembangan keterampilan berpikir tinggi siswa.  
Adapun kesulitan keempat untuk mengatasi kesulitan guru dalam mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Wali kelas 4B mengatakan bahwa cara 
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan dalam mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yaitu mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan selama 
pembelajaran berlangsung serta hasil tes tertulis yang diberikan. Sedangkan Wali 
kelas 4A mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi yaitu dengan 
cara belajar untuk membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang 
hendak dicapai. Indikator yang hendak dicapai tersebut pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa solusi yang ditempuh 
guru untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran adalah 
melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa agar mereka 
saling membantu satu sama lain, diadakan pelatihan mengenai pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, melakukan kegiatan apersepsi dengan 
gaya yang berbeda dengan biasanya sehigga menimbulkan daya tarik siswa dan 
menumbuhkan motivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran, belajar untuk 
meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, lebih banyak 
membaca referensi terkait bagaimana cara membuat tes untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Mengakumulasikan nilai yang diperoleh 
secara lisan selama pembelajaran berlangsung serta hasil tes tertulis yang diberika, 
belajar untuk membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang 
hendak dicapai. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas 4A, wali kelas 4B, wali 
kelas 5A dan  wali kelas  5C, di SD Muhammadiyah 1 Surakarta yang dilaksanakan 
pada tanggal 6 Fearuari 2020 dan 13 Februari 2020,  berikut adalah melakukan 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa agar mereka saling 
membantu satu sama lain. Belajar kelompk adalah sebuah metode pembelajaran  
dimana siswa belajar bekerja sama dengan sebua kelompok untuk menyelesaikan  
tugas belajarnya. Saat belajar kelompok ada suatu proses transfer ilmu yang  
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melibatkan lebih dari satu orang, dimana diantara orang yang satu dengan yang lain  
saling melengkapi. Ada hal-hal menarik yang dibicarakan saat kita berkumpul 
dengan teman-teman. Tidak hanya bergurau atau sekedar bercengkrama. Namun, 
juga dapat kita manfaatkan untuk belajar kelompok. Yaitu mempelajari suatu 
masalah secara  bersama-sama, dapat melauli diskusi, Tanya jawab, dan 
memecahkan masalah.  
Diadakan pelatihan mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Pelatihan yang harus dilakukan oleh guru yaitu guru diberikan 
pemahaman mengenai berpikir tingkat tinggi, berpikir kritis sebagai salah satu 
komponen dalm proses berpikir tingkat tinggi, menggunakan dasar menganalisis 
argument dan memunculkan wawasan terhadap terhadap tiap-tiap makna dan 
interpretasi, untuk memgembangkan pola penalaran  yang kohesif dan logis. Bila 
pola pikir ini dikembangkan melalui pengolahan materi subjek biologi agar dapat 
dibelajarkan dengan baik kepada siswa sekolah lanjutan, maka para guru sekaligus  
akan memperoleh pembinaan dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi maupun 
dalam penguasaan materi subjek. Kemampuan ini diharapkan dapat ditularkan 
kepada para siswanya di lapangan.  
Melakukan kegiatan apersepsi dengan gaya yang berbeda dengan biasanya 
sehigga menimbulkan daya tarik siswa dan menumbuhkan motivasi kepada siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Sebagai guru, tentunya kita sering menghadapi 
berbagai macam ekspresi (emosi) siswa saat mereka baru saja  tiba di sekolah. 
Bermacam-macam emosi siswa di awal belajar tentu akan mempengaruhi 
konsentrasi mereka saat belajar. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai 
mengondisikan siswa siap untuk belajar. Apabila kegiatan di awal kegiatan belajar, 
guru tidak mampu mengondisikan siswa terlebih dahulu, maka konsentrasi siswa 
tidak terbangun sehingga siswa tidak bisa menerima informasi yang disampaikan 
guru. Tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya nanti. Agar 
kejadian tersebut tidak terjadi, maka guru harus melakukan apersepsi di awal 
pelajaran. Apersepsi yang dilakukan di awal proses pembelajaran membuat otak 
anak siap untuk belajar.  
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Apersepsi yang tepat membuat siswa merasa relaks dan senang yang ditandai 
dengan  wajah yang ceria, tersenyum, bahkan tertawa. Membaca referensi lebih 
banyak terkait bagaimana cara membuat butir tes untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Tes merupakan salah satu alat evaluasi untuk 
mengukur kemampuan berpikir siswa sehingga guru diharapkan mampu untuk 
membuat tes yang sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Seperti halnya untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa maka tes yang digunakan harus 
memuat rana kognitif yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Dalam taksonomi Bloom rana kognitif dalam berpikir tingkat tinggi yaitu dari 
C4, C5, dan C6. Jadi untuk pembuatan tes harus mencakup ranah kognitif tersebut 
dan kata kerja operasional harus sesuai sehingga mampu mengukur kemampuan 
siswa dengan tepat.  
Mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan selama pembelajaran 
berlangsung dan hasil tes tertulis yang diberikan serta belajar untuk membuat 
instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang hendak dicapai. Selain 
mengajar guru juga dituntut untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap siswa 
karena dengan evaluasi ini maka tujuan dari pembelajaran bisa diketahui apakah 
sukses atau tidak. Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil 
belajar peserta didik atau ketercapain komptensi (rangkaian kemampuan) siswa. 
Hasil penilain dapat berupa penilaian kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-
kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Penilaian itu dapat mencakup 
pengukuran dan pemberian tes untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana 
pengetahuan siswa terhadap pembelajaran. Untuk mengetahui apakah siswa telah 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan tentunya harus didukung oleh 
instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristik tujuan (termasuk standar 
kompetensi maupun kompetensi dasar) berkala dan berkesinambungan. Guru 
harus memiliki analisis yang cermat dari subskills dan pengetahuan dalam 
standar-standar yang seharusnya dikuasai siswa. Artinya seorang guru harus 






Simpulan yang dapat peneliti ambil berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya 
adalah: 
a. Pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Pelakasanaan pemebalaran telah dapat dilakukan walaupun tidak secara 
utuh karena guru/ wali kelas masih mengkombinasikan dengan metode 
konvensional tingkat kemampuan siswa yang brbeda satu dengan lainnya 
menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran HOTS secara penuh. 
b. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan 
kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 Peran guru/ wali kelas telah cukup baik dengan melakukan beberapa 
vaariasi dalam penyampaian materi ajar, dan mencoba untuk mengajak siswa 
berpikir lebih baik. Guru/ wali kelas, berperan cukup aktif dimulai dari 
penyusunan RPP, melakukan implentasi pembelajara di kelas serta melakukan 
evaluasi setelah melakukan pembelajaran. 
c. Kendala pelaksanaan pembelajaran HOTS dalam penerapan kurikulum 2013 
di SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
 Kendala utama yang dihadapi oleh guru/ wali kelas adalah tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda satu dengan yang lainnya serta ada gap bahwa 
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran tidak selalu mendapatkan nilai 
yang baik untuk test tertulis dan sebaliknya. Hal lain yang menjadi kendala 
adalah masih ada guru/ wali kelas yang belum paham sebenuhnya mengenai 
HOTS, sehingga terdpa kesulitan dalam penyusunan RPP dan penyampaian 
materi ajar. 
4.2 Saran 
a. Bagi Kepala Sekolah  
Dengan adanya penelitian pembelajaran HOTS dalam penerapan 
kurikulum 2012“ kepala sekolah bisa meredesain program sekolah yang 
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sudah diterapkan dengan baik menjadi yang lebih baik lagi.  Serta 
melakukan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru/ wali kelas 
mengenai HOTS 
b. Bagi Guru/ Wali Kelas   
Terus mengali kemampuan mengenai pembelajaran HOTS dan 
penerapannya pada kurikulum 2013 sehingga dapat memberikan dampak 
terhadap kemampuan anak didik lebih mandiri, kreatif serta memeliki 
karakteristik kepribadia yang baik 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 
perkembangan K13 yang setiap tahun mengalami sebuah inovasi-inovasi 
dalam pelaksanaannya, sehingga mampu berkontribusi dalam 
pengembangan proses pembelajaran.  
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